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ABSTRAK  

 
Pasar Besar Kota Pasuruan merupakan salah satu pusat aktivitas ekonomi yang 

memiliki tingkat kunjungan tinggi setiap harinya. Namun, tingginya aktivitas tersebut 
tidak diimbangi dengan pengelolaan parkir yang optimal, sehingga menimbulkan 
permasalahan seperti kemacetan, parkir liar, dan ketidaknyamanan bagi pengunjung. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik parkir kendaraan di area Pasar 
Besar Kota Pasuruan, yang meliputi akumulasi parkir, durasi parkir, indeks parkir, tingkat 
pergantian kendaraan, dan kebutuhan ruang parkir.  Berdasarkan hasil Analisa 
karakteristik parkir kendaraan pada area parkir pasar besar Kota Pasuruan yang dilakukan 
selama tiga hari yaitu mulai hari sabtu 10 Mei 2025-Minggu 12 Mei 2025 dimana 
penelitian dilakukan dimulai dari pukul 07.00-13.00 WIB. Volume parkir tertinggi terjadi 
pada hari minggu dengan jumlah volume total kendaraan parkir sebesar 548 sepeda motor 
dan 92 mobil. Akumulasi parkir maksimum untuk sepeda motor sebesar 234 kendaraan 
terjadi pada pukul 08.00-09.00 dan 18 mobil yang terjadi pada pukul 09.00-10.00. 
Kapasitas parkir pasar besar kota pasurun sebanyak 85 SRP untuk sepeda motor dan 18 
SRP untuk mobil. Durasi rata-rata parkir sebesar 1,66 jam. Nilai indeks parkir untuk 
sepeda motor sebesar 152,94% dan untuk mobil 100% Indeks parkir yang melebihi 100% 
cenderung mengarah pada kondisi parkir kurang memadai, tidak tertib dan berpontensi 
mengganggu lalu lintas terutama jika parkir tersebut ditepi jalan atau dekat dengan arus 
kendaraan yang padat.  

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa area parkir pasar besar kota pasuruan 
masih belum memenuhi kapasitas parkir oleh karna itu perlu dilakukan perbaikan dengan 
cara penambahan dan penataan ulang ara parkir agar ruang parkir memadahi dan tidak 
menumpuk. Serta meningkatkan keamanan parkir dengan cara mengintegrasi akses 
keluar masuk area parkir menggunakan palang otomatis dengan system akses berbasis 
tiket, kartu atau QR code. 
 
Kata Kunci: Karakteristik parkir, akumulasi parkir, indeks parkir, Pasar Besar Kota 

Pasuruan, pengelolaan parkir. 
 
PENDAHULUAN 
 

Parkir merupakan tempat 
pemberhentian kendaraan untuk 
sementara waktu. Pada tempat-tempat 
umum seperti pusat perdagangan, 
perkantoran, bandara, rumah sakit, dan 
fasilitas umum lainya. Kebutuhan akan 
runag parkir merupakan hal penting 
dalam pusat kegiatan, dampaknya akan 
menimbulkan banyak masalah apabila 
kebutuhan ruang parkir kurang memadai. 

Disisi lain masih banyak Masyarakat 
yang enggan menggunakan transportasi 
umum dan lebih memilih menggunakan 
kendaraan pribadi. Padahal dengan 
menggunakan transportasi umum dapat 
mengurangi kemancetan yang ada. 
Bilamana Masyarakat menggunakan 
kendaraan pribadi, maka akan 
membutuhkan area parkir untuk tempat 
parkir kendaraanya. Sedangkan area 
parkir mempunyai keterbatasan ruang 
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parkir baik saat ini maupun masa yang 
akan datang.  

Dikota pasuruan sendiri terdapat 
berbagai tempat-tempat umum seperti 
pusat perbelanjaan, swalayan, pasar 
tradisional, tempat pelayanan Kesehatan, 
perkantoran, terminal, tempat ibadah dan 
fasilitas umum lainnya yang lahan 
parkirnya masih belum optimal. 

Pasar merupakan salah satu pusat 
kegiatan ekonomi Masyarakat yang 
selalu ramai dikunjungi terutama pada 
jam-jam sibuk. Pasar besar kota pasuruan 
termasuk tempat perbelanjaan dan 
perdagangan terbesar di Kota Pasuruan 
dengan tingkat kunjungan cukup tinggi. 
Maka pihak pengelola harus 
menyediakan lahan parkir yang memadai 
serta dapat mencukupi sesuai dengan 
kebutuhan yang ada. 

Permasalahan parkir sering kali 
menjadi isu utama di Kawasan pasar 
termasuk di pasar besar Kota Pasuruan. 
Banyaknya kendaraan yang diparkir 
sembarangan, terbatasnya ruang parkir, 
serta kurang optimalnya pengelolahan 
parkir yang dapat menimbulkan 
kemacetan dan ketidaknyamanan 
pengunjung, dan bahkan menurunya 
minat Masyarakat untuk berbelanja 
dipasar. Oleh karna itu, perlu dilakukan 
studi untuk memahami karakteristik 
parkir yang ada serta sejauh mana 
efisiensi lahan parkir saat ini dalam 
melayani kebutuhan kendaraan para 
pengguna. 

Hal ini penting karena dengan 
baiknya penggunaan parkir pada area 
Pasar Besar Kota Pasuruan, maka akan 
mendukung keamanan dan tidak akan 
mengganggu kelancaran lalu lintas yang 
berada disekitarnya serta dapat menjadi 
dasar dalam perencanaan dan pengolahan 
sistem parkir yang lebih baik dan 
berkelanjutan. 

 
 
 
 

METODE PENELITIAN 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Alur Penelitian 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Variabel penelitian 

Variabel kuesioner merupakan 
faktor atau aspek yang ingin diukur 
melalui pertanyaan dalam kuesioner. 
Variabel penelitian adalah sesuatu hal 
yang berbentuk apa saja yang kemudian 
ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2006). 
Adapun variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu: 

a. Variabel bebas (X) 
Variabel bebas (variabel 

independent) merupakan variabel 
yang mempengaruhi atau diduga 
menjadi penyebab pada variabel 
lain yaitu variabel terikat. Variabel 
bebas dalam penelitian ini terdiri 
dari moda transportasi (X1), Durasi 
parkir (X2), Aksesibilitas (X3), dan 
lingkungan (X4). 

b. Variabel terikat (Y) 
Variabel terikat (variabel 

dependen) merupakan varibael 
yang dipengaruhi atau menjadi 
akibat dari perubahan variabel 
bebas. Variabel dalam penelitian 
ini terdiri dari kesesuaian tarif 
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parkir (YI), kelayakan lahan parkir 
(Y2). 

Metode untuk menjawab pertanyaan 
kuesioner diatas menggunakan skala 
likert lima point yaitu skala likert yang 
menyediakan pilihan netral. Berikut ini 
merupakan contoh pilihan skala likert: 

 
Skor 1 
Skor 2 
Skor 3 
Skor 4 
Skor 5 

= Sangat Tidak Setuju 
= Tidak Setuju 
= Netral 
= Setuju 
= Sangat Setuju 

 
Analisa kuesioner menggunakan 
SPSS V.25 
 
Uji Validitas 

Uji validitas merupakan proses 
untuk mengukur sejauh mana suatu 
instrument atau alat ukur seperti 
kuesioner benar-benar mengukur apa 
yang harus diukur. Pada uji ini 
menggunakan pengujian validitas 
instrument yang menggunakan teknik 
korelasi product moment. Nilai korelasi 
product moment didapatkan dari hasil 
nilai signifikan harus kurang dari 0,05 

 dan perbandingan nilai  
 Dengan  . Untuk 

menentukan   menggunakan 
degree of freedom (df = n – 2) dimana 
n merupakan jumlah sampel dengan 
tingkat signifikasi sebesar 5%. df = 50-
2 = 48 maka nilai .  

Berikut ini merupakan hasil 
perhitungan validitas menggunakan 
SPSS V.25. 
 

 
Sumber: Hasil olah data SPSS V.25 

 
Berdasarkan hasil uji validitas pada 

variabel moda transportasi (X1), durasi 
pekerjaan (X2), aksesibilitas (X3), 
Kesesuaian tarif parkir (Y1), dan 
kelayakan ruang parkir (Y2) 
mendapatkan hasil yang valid karena 
nilai P-Value kurang dari 0,05 dan nilai 

 lebih besar dari pada . 

 
Uji Relibilitas 

Uji reliabilitas merupakan pengujian 
yang dilakukan untuk mengetahui 
tingkat konsistensi dari suatus 
instrument penelitian. Uji reliabilitas ini 
menggunakan metode Crombach alpha, 
dimana kuesioner dikatakan reliabel 
apabila nilai Crombach Alpha lebih 
besar dari 0,60.  
 

Crombach’s Alpha N of items 

0.869 18 

Sumber: Hasil olah data SPSS V.25 
 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan 
nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 
0,6, sehingga dapat disimpulan bahwa 
instumen yang digunakan konsisten dan 
stabil dalam mengukur variabel yang 
diteliti. 

 
Analisa Faktor 

Analisa faktor merupakan salah satu 
analisis multivariat yang didasarkan 
pada hubungan atau korelasi antar 
variabel. Analisis ini bertujuan untuk 
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menemukan suatu cara meringkas 
informasi yang ada dalam variable asli 
(awal) menjadi satu set dimensi baru 
atau variate (faktor). 

Untuk menguji ketepatan 
penggunaan Analisa faktor kriteria 
pengujian yang digunakan yaitu nilai 
Kaiser oikin dan Measure of sampling 
adequacy > 0,50 yang artinya Analisa 
faktor dapat dilakukan. 

Salah satu metode dalam Analisa 
faktor yaitu Exploratory Factor 
Analysis (EFA). Analisa Exploratory 
Factor Analysis (EFA) merupakan 
Analisa yang digunakan dalam kondisi 
dimana peneliti tidak memiliki 
informasi awal atau hipotesis yang bisa 
dijadikan acuan, sehingga penelitian ini 
bertujuan untuk membentuk faktor 
baru. 

Langkah-langkah Analisa faktor 
menggunakan metode Exploratory 
Factor Analisis (EFA) menggunakan 
SPSS V.25 yaitu: 

1. Uji kelayakan data (KMO < 0,5 
dan Bartlett’s test) 

2. Ekstrasi faktor 
3. Rotasi faktor (Varimax) untuk 

memperjelas struktur. 
4. Interpretasi faktor berdasarkan 

nilai loading (lebih dari 0,5 = 
signifikan). 

5. Validitas dan reliabilitas konstruk 
hasil faktor 

Berikut ini merupakan hasil Analisa 
faktor menggunakan SPSS V.25. 
 
Keiser Meyer Olkin 
Measure Of Sampling 
Adequacy 

0.700 

Bartlett’s 
Test Of 
Sphericity 

Approx. 
Chi-
Square 

506.507 

Df 153 

Sig. 0.000 

 Sumber: Hasil Analisa SPSS V.25 

 
Berdasarkan tabel diatas nilai Keiser 

Meyer Olkin Measure Of Sampling 
Adequacy (KMO MSA) sebesar 0.700 
> 0,50 yang berarti data cukup untuk 
Analisa faktor. Maka bisa ditarik 
kesimpulan bahwa Analisa faktor bisa 
dilanjutkan.  

Setelah didapat hasil perhitungan 
nilai Keiser Meyer Olkin Measure Of 
Sampling Adequacy (KMO MSA) 
dilanjutkan perhitungan anti-image 
Correlation. Berikut ini merupakan 
hasil perhitungan nilai Anti-image 
Correlation. 
 
Variabe
l 

Anti-
image 
Correlatio
n 

Nilai 
acua
n 

Ket. 

X1.2 0.629 0.50 MSA 
terpernuh
i 

X1.3 0.788 0.50 MSA 
terpernuh
i 

X2.1 0.700 0.50 MSA 
terpernuh
i 

X2.2 0.753 0.50 MSA 
terpernuh
i 

X2.3 0.654 0.50 MSA 
terpernuh
i 

X3.1 0.713 0.50 MSA 
terpernuh
i 

X3.2 0.478 0.50 MSA 
tidak  
terpernuh
i 

X3.3 0.829 0.50 MSA 
terpernuh
i 

X3.4 0.656 0.50 MSA 
terpernuh
i 

X3.5 0.728 0.50 MSA 
terpernuh
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i 
Y1.2 0.762 0.50 MSA 

terpernuh
i 

Y1.3 0.620 0.50 MSA 
terpernuh
i 

Y2.1 0.627 0.50 MSA 
terpernuh
i 

Y2.2 0.650 0.50 MSA 
terpernuh
i 

Y2.3 0.574 0.50 MSA 
terpernuh
i 

Y2.4 0.844 0.50 MSA 
terpernuh
i 

Y2.5 0.869 0.50 MSA 
terpernuh
i 

Y2.6 0.446 0.50 MSA 
tidak 
terpernuh
i 

        Sumber: Hasil Analisa SPSS V.25 
 

Berdasarkan hasil perhitungan anti-
image correlation variabel X3.2 dan 
Y2.6 nilai Measure of sampling 
adequacy (MSA) kurang dari 0.50 yang 
berarti variabel tidak bisa dianalisis 
lebih lanjut atau dikeluarkan dari 
variabel lainya. Sedangkan untuk 
variabel lainya nilai Measure of 
sampling adequacy (MSA) kurang dari 
0.50 yang artinya variabel bisa 
dianalisa lebih lanjut. 

Dikarenkan variabel X3.2 dan Y2.6 
nilai Measure of sampling adequacy 
(MSA) tidak terpenuhi maka dilakukan 
pengujian ulang KMO dan Bartlett’s 
Tes dengan menghilangkan variabel 
X3.2 dan Y2.6. berikut ini merupakan 
hasil perhitungannya. 

 
 

Keiser Meyer Olkin 0.763 

Measure Of Sampling 
Adequacy 

Bartlett’s 
Test Of 
Sphericity 

Approx. 
Chi-
Square 

438.685 

Df 120 

Sig. 0.000 

 
Berdasarkan tabel diatas nilai Keiser 

Meyer Olkin Measure Of Sampling 
Adequacy (KMO MSA) sebesar 0.763 
> 0,50 yang berarti data cukup untuk 
Analisa faktor. Maka bisa ditarik 
kesimpulan bahwa Analisa faktor bisa 
dilanjutkan.  

Setelah didapat hasil perhitungan 
nilai Keiser Meyer Olkin Measure Of 
Sampling Adequacy (KMO MSA) 
dilanjutkan perhitungan anti-image 
Correlation. Berikut ini merupakan 
hasil perhitungan nilai Anti-image 
Correlation. 

 
 
 

Varia
bel 

Anti-
image 

Correlat
ion 

Nil
ai 

acu
an 

Ket. 

X1.2 0.878 0.5
0 

MSA 
terpern

uhi 
X1.3 0.778 0.5

0 
MSA 

terpern
uhi 

X2.1 0.717 0.5
0 

MSA 
terpern

uhi 
X2.2 0.739 0.5

0 
MSA 

terpern
uhi 

X3.1 0.689 0.5
0 

MSA 
terpern

uhi 
X3.2 0.739 0.5

0 
MSA 

terpern
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uhi 
X3.3 0.812 0.5

0 
MSA 

terpern
uhi 

X3.4 0.707 0.5
0 

MSA 
terpern

uhi 
X3.5 0.738 0.5

0 
MSA 

terpern
uhi 

Y1.2 0.805 0.5
0 

MSA 
terpern

uhi 
Y1.3 0.703 0.5

0 
MSA 

terpern
uhi 

Y2.1 0.810 0.5
0 

MSA 
terpern

uhi 
Y2.2 0.655 0.5

0 
MSA 

terpern
uhi 

Y2.3 0.544 0.5
0 

MSA 
terpern

uhi 
Y2.4 0.915 0.5

0 
MSA 

terpern
uhi 

Y2.5 0.883 0.5
0 

MSA 
terpern

uhi 
Sumber: Hasil Analisa SPSS V.25 
 

Berdasarkan hasil perhitungan anti-
image correlation pada variabel moda 
transportasi (X1), durasi parkir (X2), 
aksesibilitas (X3), kesesuaian tarif 
parkir (Y1), dan kelayakan ruang parkir 
(Y2) memiliki nilai anti-image 
correlation lebih dari 0,50 yang artinya 
nilai Measure of sampling adequacy 
(MSA) telah terpenuhi. Maka dapat 
dilanjutkan ke tahap perhitungan 
berikutnya. 

 
Communalities 

Variabel Initial Extraction 
X1.2 1.000 0.628 
X1.3 1.000 0.742 

X2.1 1.000 0.891 
X2.2 1.000 0.844 
X2.3 1.000 0.603 
X3.1 1.000 0.825 
X3.3 1.000 0.815 
X3.4 1.000 0.829 
X3.5 1.000 0.842 
Y1.2 1.000 0.701 
Y1.3 1.000 0.770 
Y2.1 1.000 0.412 
Y2.2 1.000 0.845 
Y2.3 1.000 0.718 
Y2.4 1.000 0.587 
Y2.5 1.000 0.776 

  Sumber: Hasil Analisa SPSS V.25 
 

Communalities terpenuhi apabilai 
nilai extraction > 0.50. berdasarkan 
tabel diatas variabel yang digunakan 
memiliki nilai extraction > 0.50 yang 
artinya semua variabel yang digunakan 
memiliki hubungan yang kuat dan bisa 
dinyatakan mampu menjelaskan faktor 
yang terbentuk. Tetapi pada variabel 
Y2.1 memiliki nilai extraction < 0.50 
yang artinya variabel tersebut memiliki 
hubungan yang lemah dan tidak dapat 
menjelaskan faktor yang terbentuk. 

Lampiran 1 merupakan hasil output 
total variance explained. Pada tabel 
initial Eigenvalues terdapat 5 komponen 
yang memilki nilai Eigenvalues lebih dari 
1 (>1), yang berarti ada 5 faktor baru 
yang terbentuk dari 16 variabel yang 
dianalisis. Faktor-faktor tersebut yaitu: 
a. Faktor 1 memiliki nilai Eigenvalues 

sebesar 6.107 dan mampu 
menjelaskan 38.167% variasi. 

b. Faktor 2 memiliki nilai Eigenvalues 
sebesar 1.784 dan mampu 
menjelaskan 11.149% variasi. 

c. Faktor 3 memiliki nilai Eigenvalues 
sebesar 1.512 dan mampu 
menjelaskan 9.452% variasi. 

d. Faktor 4 memiliki nilai Eigenvalues 
sebesar 1.367 dan mampu 
menjelaskan 8.545% variasi. 

e. Faktor 5 memiliki nilai Eigenvalues 
sebesar 1.057 dan mampu 
menjelaskan 6.604% variasi. 
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Maka dapat disimpulkan bahwa dari 

ke 5 faktor yang terbentuk mampu 
menjelaskan 73.917% variasi. 

 
Rotated Component matrixª 

 1 2 3 4 5 

X1.
2 

  0.65
4 

  

X1.
3 

0.45
7 

0.69
0 

   

X2.
1 

0.89
5 

    

X2.
2 

   0.89
7 

 

X2.
3 

  0.51
5 

  

X3.
1 

  0.78
9 

  

X3.
3 

 0.78
3 

   

X3.
4 

0.87
4 

    

X3.
5 

   0.86
0 

 

Y1.
2 

0.68
9 

    

Y1.
3 

  0.76
7 

  

Y2.
1 

 0.51
4 

   

Y2.
2 

    0.86
9 

Y2.
3 

    0.80
2 

Y2.
4 

   0.47
8 

 

Y2.
5 

 0.81
9 

   

  Sumber: Hasil Analisa SPSS V.25 
 

tabel diatas merupakan tabel rotated 
component matrix, tabel ini menunjukan 
seberapa kuat setiap variabel (X dan Y) 

memuat (loading) ke dalam 
komponen/faktor yang terbentuk. Kriteria 
pengujian pada tabel rotated component 
matrix yaitu nilai faktor loading > 0,50 
dan mengelompok dalam satu faktor 
maka bisa disimpulkan bahwa variabel 
yang dianalisis akan menjadi satu faktor 
yang baru. Berdasarkan tabel hasil 
rotated component matrix dapat 
disimpulkan bahwa: 
a. Variabel X2.1, X3.4, dan Y1.2 

memliki nilai faktor loading > 0,50 
dan mengelompok dalam satu faktor 
tertentu (Component 1), maka dapat 
disimpulkan bahwa ketiga variabel 
tersebut menjadi faktor 1. 

b. Variabel X1.3, X3.3, Y2.1, dan Y2.5 
memliki nilai faktor loading > 0,50 
dan mengelompok dalam satu faktor 
tertentu (Component 2), maka dapat 
disimpulkan bahwa keempat 
variabel tersebut menjadi faktor 2. 

c. Variabel X1.2, X2.3, X3.1, dan Y1.3 
memiliki nilai faktor loading > 0,50 
dan mengelompok dalam satu faktor 
tertentun (component 3), maka dapat 
disimpulkan bahwa keempat 
variabel tersebut menjadi faktor 3. 

d. Variabel X2.2 dan X3.5 memiliki 
nilai faktor loading > 0,50 dan 
mengelompok dalam satu faktor 
tertentu (component 4), maka dapat 
disimpulkan bahwa kedua variabel 
tersebut menjadi faktor 4. 

e. Variabel Y2.2 dan Y2.3 memilliki 
nilai faktor  loading > 0,50 dan 
mengelompok dalam satu faktor 
tertentu (Component 5), maka dapat 
disimpulkan bahwa kedua variabel 
tersebut menjadi faktor 5. 

 
Analisa Regresi  

Analisa regresi merupakan Analisa 
yang bertujuan untuk mengetahui ada 
atau tidak adanya pengaruh variabel 
independent terhadap variabel 
dependen. Salah satu metode dalam 
Analisa regresi yaitu Analisa regresi 
linier berganda, Analisa ini digunakan 
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Ketika jumlah variabel independent 
paling sedikit yaitu dua variabel. 

Sekala yang digunakan dalam 
regresi berganda yaitu interval atau 
rasio (variabel dependen). berikut ini 
merupakan hasil Analisa regresi linier 
berganda. 
 Variabel X1, X2, dan X3 terhadap 

variabel Y1 
Pada Analisa ini bertujuan untuk 

menemukan hubungan positif atau 
negative antara masing-masing 
variabel independent (X1, X2, X3) 
dan variabel denependen (Y1) serta 
mengidentifikasi pola interaksi antar 
variabel independent dengan 
menggunakan persamaan linier 
berganda seperti rumus: 

 

            
Dimana: 

Y 
a 
b1, b2 
X1, X2 

= Variabel dependen 
= Konstanta 
= Nilai koefisien 
regresi 
= Variabel 
independen 

 
 
 
 
 
 
 
 

     Sumber: Hasil analisis SPSS V.25 
 

Tabel diatas merupakan tabel 
koefisien regresi yang menunjukan 
bahwa setiap variabel memiliki 
koefisien yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan persamaan linier 
berganda. Berikut merupakan 
persamaan yang diperoleh: 

 
Y = (-0.949) + 0.446X1 +  

0.189X2 + 0.134X3 
 

Persamaan diatas dapat diartikan 
sebagai berikut: 

a. Koefisien regresi menunjukan 
bahawa setiap kenaikan variabel 
X1 (moda transportasi), maka 
variabel Y1 (kesesuaian tarif 
parkir) akan mengalami 
peningkatan sebesar 0.446. 

b. Koefisien regresi menunjukan 
bahwa setiap kenaikan variabel X2 
(durasi parkir), maka variabel Y1 
(kesesuaian tarif parkir) akan 
mengalami peningkatan sebesar 
0.189. 

c. Koefisien regresi menunjukan 
bahwa setiap kenaikan variabel X3 
(Aksesibilitas), maka variabel Y1 
(kesesuaian tarif parkir) akan 
mengalami peningkatan sebesar 
0.134. 

Model Summary 
 

Model Summary 

 

Mod
el 

 

R 

 

R 
Squa

re 

 

Adjust
ed R 

square 

Std. 
error 
of the 
estim

ate 

1 0.70
1ª 

0.49
2 

0.458 0.923
80 

Sumber: Hasil Analisa SPSS V.25 
 

Berdasarkan tabel model Summary 
diatas didapatkan bahwa nilai Adjusted 
R Square sebesar 0.458 yang berarti 
memberikan pengaruh variabel 
independent (X) terhadap variabel 
dependen (Y1) secara simultan 
(Bersama-sama) sebesar 45,8%. 
 Uji F (Simultan) 

 
 
 
 

 
Sumber: Hasil Analisi SPSS V.25 
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Perhitungan F tabel 
Signifikan 
(𝛼) 

= 0,05 

F tabel = ([k], [n-k-1]) 
Jika jumlah sampel (n) = 50 dan 
jumlah variabel (k) = 16, maka: 
F tabel = ([16], [50-16-1] 
 = ([16], [33]) 
F tabel = 2,86  

 
Kriteria penolakan atau penerimaan 
Berdasarkan tabel F 
 HO diterima apabila F hitung < F tabel 

(2,86) 
 HO ditolak apabila F hitung > F tabel 

(2,86) 
Berdasarkan nilai probabilitas 
 HO diterima apabila Sig > 0,05 
 HO ditolak apabila Sig < 0,05 

 
Tabel Anova diatas menunjukan 

bahwa nilai F hitung (14,828) > F tabel 
(2,86) dan nilai signifikasinya 0,000 < 
0,05 sehingga dapat disimpulkan hawa 
HO ditolak dan HI diterima. 
 
 Uji parsial (Uji T) 

 
 
 
 

 
Sumber: Hasil Analisa SPSS V.25 

 
Perhitungan F tabel 

Signifikan (𝛼) = 0,05 
T tabel =  

Jika jumlah sampel (n) = 50 dan 
jumlah variabel (k) = 16, maka: 
T tabel = (0,05/2; 50-16-

1) 
 = (0,025; 33) 
T tabel = 2,034  

 
Kriteria penolakan atau penerimaan 
Berdasarkan tabel t 

 HO diterima apabila T hitung 
< T tabel (2,034) 

 HO ditolak apabila T hitung 
> T tabel (2,034) 

Berdasarkan nilai probabilitas 

 HO diterima apabila Sig > 
0,05 

 HO ditolak apabila Sig < 
0,05 

 
 

Berdasarkan tabel parsial (uji T) 
diatas dapat disimpulkan bahwa: 
1. Hasil tabel menunjukan bahwa nilai 

signifikasi Moda tranprotasi (X1) 
terhadap Kesesuaian tarif parkir 
(Y1) yaitu 0,058 > 0,05 dan nilai T  

2. hitung (1,944) < dari T tabel (2,034) 
sehingga dapat disimpulakan bahwa 
HO diterima dan HI ditolak yang 
berarti bahwa tidak ada pengaruh 
yang signifikan terhadap kesesuaian 
tarif parkir. 

3. Hasil tabel menunjukan bahwa nilai 
signifikasi durasi parkir (X2) 
terhadap Kesesuaian tarif parkir 
(Y1) yaitu 0,207 > 0,05 dan nilai T 
hitung (1,27) < dari T tabel (2,034) 
sehingga dapat disimpulakan bahwa 
HO diterima dan HI ditolak yang 
berarti bahwa tidak ada pengaruh 
yang signifikan terhadap kesesuaian 
tarif parkir. 

4. Hasil tabel menunjukan bahwa nilai 
signifikasi aksesibilitas (X3) 
terhadap Kesesuaian tarif parkir 
(Y1) yaitu 0,342 > 0,05 dan nilai T 
hitung (0,961) < dari T tabel (2,034) 
sehingga dapat disimpulakan bahwa 
HO diterima dan HI ditolak yang 
berarti bahwa tidak ada pengaruh 
yang signifikan terhadap kesesuaian 
tarif parkir. 

 
 Variabel X1, X2, dan X3 terhadap 

variabel Y2 
Pada Analisa ini bertujuan untuk 

menemukan hubungan positif atau 
negative antara masing-masing variabel 
independent (X1, X2, X3) dan variabel 
denependen (Y2) serta mengidentifikasi 
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pola interaksi antar variabel 
independent dengan menggunakan 
persamaan linier berganda seperti 
rumus: 

 

            
 
Dimana: 

Y 

a 

b1, b2 

X1, X2 

= Variabel dependen 

= Konstanta 

= Nilai koefisien regresi 

= Variabel independen 

 
 

 
 
 
 
 
 
Sumber: Hasil analisis SPSS V.25 

 
Tabel diatas merupakan tabel 

koefisien regresi yang menunjukan 
bahwa setiap variabel memiliki 
koefisien yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan persamaan linier 
berganda. Berikut merupakan 
persamaan yang diperoleh: 

 
Y = 7.860 + 0.398X1 - 0.105X2  

+ 0.736X3 
 

Persamaan diatas dapat diartikan 
sebagai berikut: 
a. Koefisien regresi menunjukan 

bahwa setiap kenaikan variabel X1 
moda transportasi, maka variabel Y2 
(kelayakan ruang parkir) akan 
mengalami peningkatan sebesar 
0.398. 

b. Koefisien regresi menunjukan 
bahwa setiap kenaikan variabel X2 
durasi parkir, maka variabel Y2 
(kelayakan ruang parkir) akan 
mengalami penurunan sebesar 0.105. 

c. Koefisien regresi menunjukan 
bahwa setiap kenaikan variabel X3 
(aksesibilitas) (X3), maka variabel 
Y2 (kelayakan ruang parkir) akan 
mengalami peningkatan sebesar 
0.736. 

 Model Summary 
 
Model Summary 

 

M
od
el 

 

R 

 

R 
Sq
uar
e 

 

Adj
uste
d R 
squa

re 

Std. 
erro
r of 
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mat

e 

1 0.5
90ª 

0.3
48 

0.30
5 

2.46
480 

Sumber: Hasil Analisa SPSS V.25 
 

Berdasarkan tabel model Summary 
diatas didapatkan bahwa nilai Adjusted 
R Square sebesar 0.348 yang berarti 
sumbangan pengaruh variabel 
independent (X) terhadap variabel 
dependen (Y1) secara simultan 
(Bersama-sama) sebesar 34,8%. 

 
 Uji F (Simultan) 

 
 
 

 
Sumber: Hasil Analisi SPSS V.25 
 
Hipotesis operasional: 
HO:  Semua koefisien regresi 

tidak signifikan atau tidak 
ada pengaruh simultan. 

HI: Minimal ada satu koefisien 
regresi signifikan atau ada 
pengaruh simultan 

Perhitungan F tabel 
Signifikan (𝛼) = 0,05 
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F tabel = ([k], [n-k-1]) 
Jika jumlah sampel (n) = 50 dan 
jumlah variabel (k) = 16, maka: 
 
 
F tabel 

= ([16], [50-16-1] 

 = ([16], [33]) 
F tabel = 2,86  

 
 

Kriteria penolakan atau penerimaan 
Berdasarkan tabel F 
 HO diterima apabila  

F hitung < F tabel (2,86) 
 HO ditolak apabila  

F hitung > F tabel (2,86) 
Berdasarkan nilai probabilitas 
 HO diterima apabila Sig > 0,05 
 HO ditolak apabila Sig < 0,05 

 
Bersasarkan tabel Anova diatas 

menunjukan bahwa nilai F hitung 
(8,177) > F tabel (2,86) dan nilai 
signifikasinya 0,000 < 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan hawa HO ditolak 
dan HI diterima. 
 
 Uji parsial (Uji T) 

 
 
 

 
 

Sumber: Hasil Analisa SPSS V.25 
Hipotesis operasional: 
HO:  Semua koefisien regresi tidak 

signifikan atau tidak ada 
pengaruh simultan. 

HI: Minimal ada satu koefisien 
regresi signifikan atau ada 
pengaruh simultan 
 

Perhitungan F tabel 
Signifikan 
(𝛼) 

= 0,05 

T tabel =  

Jika jumlah sampel (n) = 50 dan 
jumlah variabel (k) = 16, maka: 
T tabel = (0,05/2; 50-16-1) 

 = (0,025; 33) 
T tabel = 2,034 

 
Kriteria penolakan atau penerimaan 
Berdasarkan tabel T 
 HO diterima apabila T hitung  

< T tabel (2,034) 
 HO ditolak apabila T hitung  

> T tabel (2,034) 
Berdasarkan nilai probabilitas 
 HO diterima apabila Sig > 0,05 
 HO ditolak apabila Sig < 0,05 

 
Berdasarkan tabel parsial (uji T) 

diatas dapat disimpulkan bahwa: 
1. Hasil tabel menunjukan bahwa nilai 

signifikasi Moda tranprotasi (X1) 
terhadap kelayakan ruang parkir 
(Y2) yaitu 0,519 > 0,05 dan nilai T 
hitung (1,986) < dari T tabel (2,034) 
sehingga dapat disimpulakan bahwa 
HO diterima dan HI ditolak yang 
berarti bahwa tidak ada pengaruh 
yang signifikan terhadap kesesuaian 
tarif parkir. 

2. Hasil tabel menunjukan bahwa nilai 
signifikasi durasi parkir (X2) 
terhadap kelayakan ruang parkir 
(Y2) yaitu 0,792 > 0,05 dan nilai T 
hitung (-0,265) < dari T tabel 
(2,034) sehingga dapat disimpulakan 
bahwa HO diterima dan HI ditolak 
yang berarti bahwa tidak ada 
pengaruh yang signifikan terhadap 
kesesuaian tarif parkir. 

3. Hasil tabel menunjukan bahwa nilai 
signifikasi aksesibilitas (X3) 
terhadap kelayakan ruang parkir 
(Y2) yaitu 0,053 > 0,05 dan nilai T 
hitung (1,984) < dari T tabel (2,034) 
sehingga dapat disimpulakan bahwa 
HO diterima dan HI ditolak yang 
berarti bahwa tidak ada pengaruh 
yang signifikan terhadap kesesuaian 
tarif parkir. 

 
Analisa Karakteristik Parkir 
Kendaraan 

Analisa karakteristik parkir 
kendaraan ini dilakukan di parkir pasar 
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besar Kota Pasuruan. Parkir pasar besar 
Kota Pasuruan terletak di sebelah barat 
pasar yang memiliki ukuran lahan 
sebesar 119  untuk sepeda motor 
dengan kapasitas 85 kendaraan dan 207 

 dengan kapasitas 18 kendaraan. 
Pola parkir yang digunakan pada 

area parkir pasar besar Kota Pasuruan 
yaitu pola parkir yang membentuk 
sudut 90˚ untuk area parkir sepeda 
motor dan membentuk sudut 60˚ untuk 
area parkir mobil.  

Penelitian ini dilakukan selama tiga 
hari terhitung mulai tanggal 17-19 Mei 
2025. Pengambilan data jumlah 
kendaraan yang parkir dilakukan pada 
jam operasional pasar besar Kota 
Pasuruan yaitu dimulai pukul 07.00-
13.00 WIB. Berikut ini merupakan data 
jumlah kendaraan yang parkir di pasar 
besar Kota Pasuruan. 

 
Sepeda motor 

Waktu Sabtu Minggu Senin 
07.00-
08.00 

54 128 65 

08.00-
09.00 

63 130 104 

09.00-
10.00 

103 124 95 

10.00-
11.00 

140 91 53 

11.00-
12.00 

60 25 56 

12.00-
13.00 

20 19 24 

Jumlah 440 517 397 
Mobil 

07.00-
08.00 

14 15 12 

08.00-
09.00 

12 16 10 

09.00-
10.00 

10 18 16 

10.00-
11.00 

12 13 8 

11.00-
12.00 

11 12 7 

12.00-
13.00 

5 9 6 

Jumlah 64 83 59 
Sumber: Hasil penelitian penulis 
 

Setelah didapat data jumlah 
kendaraan yang parkir pada area parkir 
pasar besar Kota Pasuruan. Maka tahap 
selanjutnya yaitu melakukan Analisa 
karakteristik parkir berdasarkan 
panduan dari Direktorat Jenderal 
perhubungan darat 1998. Berikut ini 
merupakan Analisa karakteristik parkir 
kendaraan pada area parkir pasar besar 
Kota Pasuruan. 

 
Akumulasi Parkir 

Akumulasi parkir merupakan data 
jumlah kendaraan yang parkir di area 
parkir pasar besar kota pasuruan pada 
waktu tertentu. Perhitungan akumulasi 
parkir dapat menggunakan persamaan 
berikut: 

 

 
 

Dengan:  
Ei = Entry (kendaraan yang masuk  

lokasi) 

Ex = Exit (kendaraan yang keluar  
lokasi) 

 
Apabila sebelum dilakukan 

pengamatan sudah ada kendaraan yang 
terparkir maka didapatkan persamaan 
sebagai berikut: 

 
Dengan:  

X = jumlah kendaraan yang terparkir  

    sebelum dilakukan pengamatan. 
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Berikut ini merupakan grafik data 
akumulasi parkir kendaraan dipasar 
besar kota pasuruan. 
 Akumulasi parkir kendaraan Sabtu 

17 Mei 2025 
Grafik akumulasi parkir sepeda motor 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
Grafik akumulasi parkir mobil 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Berdasarkan grafik akumulasi 

parkir kendaraan pada hari sabtu 17 
Mei 2025 didapatkan bahwa 
akumulasi parkir tertinggi sepeda 
motor terjadi pada pukul 10.00-
11.00 WIB dengan jumlah 
kendaraan sebanyak 225 kendaraan. 
Sedangkan akumulasi parkir 
tertinggi mobil terjadi pada pukul 
07.00-08.00 WIB dengan jumlah 
kendaraan sebanyak 12 kendaraan. 

 
Grafik akumulasi parkir sepeda motor 

 
 
 
 
 

 Akumulasi parkir kendaraan 
Minggu 18 Mei 2025 

 
 
 
 

 
 
 

Grafik akumulasi parkir mobil 
 

Berdasarkan grafik akumulasi parkir 
kendaraan pada hari Minggu 18 Mei 
2025 didapatkan bahwa akumulasi 
parkir tertinggi sepeda motor terjadi 
pada pukul 09.00-10.00 WIB dengan 
jumlah kendaraan sebanyak 244 
kendaraan. Sedangkan akumulasi parkir 
tertinggi mobil terjadi pada pukul 
09.00-10.00 WIB dengan jumlah 
kendaraan sebanyak 33 kendaraan. 
 

 Akumulasi parkir kendaraan 
Senin 19 Mei 2025 

 
Gradik akumulasi parkir sepeda motor 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Grafik akumulasi parkir sepeda motor 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Berdasarkan grafik akumulasi parkir 

kendaraan pada hari Minggu 19 Mei 
2025 didapatkan bahwa akumulasi 
parkir tertinggi sepeda motor terjadi 
pada pukul 09.00-10.00 WIB dengan 
jumlah kendaraan sebanyak 154 
kendaraan. Sedangkan akumulasi parkir 
tertinggi mobil terjadi pada pukul 
09.00-10.00 WIB dengan jumlah 
kendaraan sebanyak 24 kendaraan. 
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Volume Parkir 

Volume parkir merupakan jumlah 
seluruh kendaraan yang menggunakan 
fasilitas parkir dalam satu hari yang 
berarti jumlah kendaraan yang parkir 
dalam satu hari survey. Berikut ini 
merupakan volume parkir kendaraan 
pada area parkir pasar besar Kota 
Pasuruan: 

 
Sepeda Motor 

Hari Kendara
an 

Masuk 

Kendara
an yang 
sudah 

ada 

Volu
me 

parkir 

Sabtu 440 18 458 

Ming
gu 

517 31 548 

Senin 397 11 408 

Mobil 

Sabtu 64 2 66 

Ming
gu 

83 9 92 

Senin 59 4 63 

     Sumber: Hasil penelitian penulis 
 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh 
data bahwa volume parkir tertinggi 
terjadi pada hari Minggu 18 Mei 2025 
dengan volume parkir sebanyak 548 
unit sepeda motor dan 92 unit mobil. 
 
Durasi Parkir 

Durasi perkir merupakan rentan 
waktu sebuah kendaraan parkir disuatu 
tempat (dalam satuan menit atau jam). 
Nilai durasi parkir diperoleh dari 
persamaan berikut. 
 

               
 
Dengan: 

Extime = Waktu saat kendaraan      
    keluar Dari lokasi parkir 

Entime = Waktu saat kendaraan  
    masuk kelokasi parkir 

 
Berdasarkan data durasi parkir 

kendaraan diperoleh data sebagi 
berikut: 

 
Sepeda Motor 

Hari Durasi 
parkir 

tertinggi 

Durasi 
parkir 

Terendah 
Sabtu  06:00:00 00:05:00 
Minggu  05:58:00 00:05:00 
Senin  05:45:00 00:06:00 

Mobil 
Sabtu  05:30:00 00:07:00 
Minggu  04:28:00 00:07:00 
Senin  05:36:00 00:05:00 

Sumber: Hasil penelitian penulis 
 
Pergantian parkir (Turnover 
Parking) 

Pergantian parkir (Turnover parking) 
jumlah kendaraan yang menggunakan 
ruang parkir. Besarnya turnover 
parking diperoleh dari persamaan 
berikut ini: 

 

 
Berikut ini merupakan turnover 

parking pasar besar Kota Pasuruan: 
 Turnover parking Sabtu 17 Mei 2025 
Turnover sepeda motor 
Tur
nove
r 

 

 
 =  5,38 Kend/lajur/jam 
Turnover mobil 
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Tur
n 
over  

 

 
 

 =  3,6 Kend/lajur/jam 
 

 
 Turnover parking Minggu 18 Mei 

2025 
Turnover sepeda motor 

Tur
n 
over  

 

 
 

 =  6,45 Kend/lajur/jam 
Turnover mobil 
Tur
n 
over  

 

 
 

 =  5,11 Kend/lajur/jam 
 

 Turnover parking  Senin 19 Mei 
2025 
Turnover sepeda motor 
Tur
n 
over  

 

 
 

 =  4,80 Kend/lajur/jam 
Turnover mobil 
Tur
nove
r  

 

 
 

 =  3,5 Kend/lajur/jam 
 
Indeks Parkir 

Indeks parkir merupakan presentase 
penggunaan ruang parkir dalam periode 

tertentu. Dalam Analisa karakteristik 
parkir pasar besar Kota Pasuruan 
perhitungan indeks parkir 
menggunakan data jumlah kendaraan 
parkir tertinggi yaitu pada hari Minggu 
18 Mei 2025, dengan jumlah kendaraan 
548 sepeda motor dan 92 Mobil. 

Perhitungan indeks parkir 
menggunakan akumulasi parkir 
tertinggi pada hari minggu yaitu 130 
sepeda motor pada pukul 08.00-09.00 
WIB dan 18 mobil 09.00-10.00 WIB. 
Berikut ini merupakan perhitungan 
indeks parkir: 
 Indeks parkir sepeda motor 

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan 
indeks parkir sepeda motor diatas 
didapatkan bahwa nilai indeks parkir 
sepeda motor sebesar 152,94% hal ini 
menunjukan bahwa kapasitas parkir 
telah terlampaui. Kondisi ini 
mengindikasikan bahwa telah terjadi 
parkir ganda, parkir diluar ruang parkir, 
atau penggunaan lahan yang tidak 
sesuai. 
 Indeks parkir mobil 

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan 
indeks parkir mobil diatas didapatkan 
bahwa nilai indeks parkir mobil sebesar 
100%. Hal ini menunjukan bahwa 
seluruh petak parkir telah terisi 
sepenuhnya, namun masih dalam 
kapasitas yang tersedia. Kondisi ini 
mencerminkan bahwa fasilitas parkir 
digunakan secara maksimal dan efisien. 
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Alternatif Penangan 

Indeks parkir yang melebihi 100% 
cenderung mengarah pada kondisi 
parkir kurang memadai, tidak tertib dan 
berpontensi mengganggu lalu lintas 
terutama jika parkir tersebut ditepi jalan 
atau dekat dengan arus kendaraan yang 
padat. Oleh karna itu diperlukan 
penataan ulang area parkir atau 
penambahan kapasitas untuk 
menghindari kepadatan dan konflik 
antar pengguna lahan parkir. 
Penambahan kapasitas ruang parkir 
dilakukan dengan cara menganalisa 
kebutuhan ruang parkir (KRP). 

Analisa kebutuhan ruang parkir 
dilakukan untuk mengetahui jumlah 
petak atau ruang parkir yang 
dibutuhkan untuk menampung 
kendaraan yang menggunakan fasilitas 
parkir setelah dilakukan penelitian. 
Tujuan dari Analisa ini yaitu untuk 
memastikan bahwa kapasitas parkir 
yang tersedia sesuai dengan jumlah 
kendaraan dan waktu penggunaannya, 
sehingga tidak terjadi kekurangan lahan 
parkir yang dapat menyebabkan parkir 
liar dan gangguan lalu lintas. 

Perhitungan kebutuhan ruang parkir 
pasar besar Kota Pasuruan 
menggunakan data jumlah kendaraan 
parkir tertinggi yaitu pada hari minggu 
18 Mei 2025. Berikut ini merupakan 
perhitungan kebutuhan ruang parkir 
pasar besar kota pasuruan: 

 
                              

 
 

 
             
 
Dengan: 
KRP = Kebutuhan ruang parkir 

F1 = Faktor akumulasi 

F2 = faktor fluktuasi (menurut Drijen  

   Perhubungan darat) 

Berikut ini merupakan perhitungan 
kebutuhan ruang parkir pasar besar 
Kota Pasuruan berdasarkan hasil 
penelitian. 
 Kebutuhan ruang parkir sepeda 

motor 
       

 
 

 
F2 = 1,10 (Standar konservatif untuk 

mengantisipasi lonjakan ringan 
menurut dirjen perhubungan 
darat) 

 
KRP = F1 x F2 x Volume parkir 

 = 0,43 x 1,10 x 548 

 = 235,64 SRP 

 
 Kebutuhan ruang parkir Mobil 
 

 

 
 

 
F2 = 1,10 (Standar konservatif untuk 

mengantisipasi lonjakan ringan 
menurut dirjen perhubungan 
darat) 

 
KRP = F1 x F2 x Volume parkir 

 = 0,36 x 1,10 x 92 

 = 36,43 SRP 

 
Berdasarkan hasil perhitungan 

kebutuhan ruang parkir (KRP) untuk 
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kendaraan sepeda motor dan mobil 
didapatkan hasil bahwa kebutuhan 
ruang parkir sepeda motor sebesar 236 
SRP dan mobil sebesar 36 SRP. Hal ini 
menunjukan bahwa fasilitas ruang 
parkir di pasar besar Kota Pasuruan 
kurang setidaknya sebanyak 151 SRP 
sepeda motor dan 18 SRP mobil. 

Dengan adanya kekurangan fasilitas 
ruang parkir dapat disimpulkan bahwa 
kondisi eksiting parkir pasar besar Kota 
Pasuruan tidak memenuhi kebutuhan 
ruang parkir (KRP). Oleh karna itu 
perlu dilakukan penambahan ruang 
parkir sebanyak 151 SRP sepeda motor 
dan 36 SRP mobil agar dapat 
menampung kendaraan. 

Solusi yang paling umum digunakan 
yaitu dengan melakukan penambahan 
dan penataan ruang parkir agar 
kapasitas ruang parkir meningkat. 
Penambahan dan penataan ruang parkir 
dilakukan di lahan parkir yang baru 
dikarenakan lahan parkir pasar besar 
Kota Pasuruan sudah berpindah tempat 
yang sebelumnya berada di sebelah 
barat dan sekarang berada di sebelah 
utara pasar besar  Kota Pasuruan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
1. Analisa kuesioner menggunakan 

SPSS V.25 
1) Uji Validitas 

Seluruh item kuesioner (18 
indikator) menunjukkan nilai P-
Value < 0,05 dan nilai r_hitung > 
r_tabel (0,284), sehingga seluruh 
item valid dan layak digunakan 
sebagai alat ukur penelitian. 

2) Uji Reliabilitas 
Hasil uji reliabilitas 

menggunakan Cronbach’s Alpha 
menunjukkan nilai sebesar 0.869, 
yang berarti kuesioner memiliki 
tingkat konsistensi yang tinggi. 
Masing-masing variabel (moda 
transportasi, durasi parkir, 
aksesibilitas, kesesuaian tarif 

parkir, dan kelayakan ruang 
parkir) memiliki nilai alpha di 
atas 0,6, sehingga seluruh 
variabel reliabel. 

3) Analisis Faktor (Exploratory 
Factor Analysis) 

KMO Measure of Sampling 
Adequacy = 0.763, artinya data 
cukup layak untuk dilakukan 
analisis faktor. Hasil analisis anti-
image correlation menunjukkan 
bahwa semua variabel memenuhi 
nilai MSA > 0,50 kecuali dua 
variabel (X3.2 dan Y2.6) yang 
kemudian dikeluarkan. 

Communalities menunjukkan 
bahwa hampir semua variabel 
mampu menjelaskan faktor yang 
terbentuk, kecuali Y2.1 
(extraction < 0,50) yang memiliki 
keterkaitan lemah. 

Terdapat 5 faktor utama yang 
terbentuk dari hasil analisis, yang 
menjelaskan 73,917% variasi 
data. 

Struktur faktor berdasarkan 
rotated component matrix 
menunjukkan pengelompokan 
variabel yang valid ke dalam 
faktor-faktor yang baru terbentuk. 

4) Analisis Regresi Linier 
Berganda 

a. Pengaruh terhadap Kesesuaian 
Tarif Parkir (Y1): 
 Persamaan regresi: 
      Y1 = -0.949 + 0.446X1 + 

0.189X2 + 0.134X3 
 Nilai Adjusted R Square = 

0.458 menunjukkan bahwa 
45,8% variasi Y1 dijelaskan 
oleh X1, X2, dan X3. 

 Uji F (simultan):  
F_hitung = 14,828 > 

F_tabel = 2,86 dan Sig = 
0,000 → Ada pengaruh 
secara simultan. 

 Uji t (parsial): 
Seluruh variabel tidak 

signifikan secara parsial 
terhadap kesesuaian tarif 
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parkir (nilai Sig > 0,05 dan 
T_hitung < T_tabel). 

b. Pengaruh terhadap Kelayakan 
Ruang Parkir (Y2): 
 Persamaan regresi: 
          Y2 = 7.860 + 0.398X1 - 

0.105X2 + 0.736X3 
 Nilai Adjusted R Square = 

0.305, artinya X1, X2, dan 
X3 menjelaskan 30,5% 
variasi Y2. 

 Uji F (simultan) 
F_hitung = 8,177 > 

F_tabel = 2,86 dan Sig = 
0,000 → Ada pengaruh 
secara simultan. 

 Uji t (parsial) 
Tidak ada variabel yang 

berpengaruh signifikan 
secara parsial terhadap 
kelayakan ruang parkir (nilai 
Sig > 0,05 dan T_hitung < 
T_tabel). 

Berdasarkan hasil Analisa regresi 
Faktor-faktor lain yang berpengaruh 
positif terhadap Y1(Kesesuaian tarif 
parkir), meskipun dengan nilai yang 
lebih kecil, antara lain: aksesibilitas 
(0,134), durasi parkir (0,189), dan 
moda transportasi (0,204). Artinya, 
semakin mudah akses menuju Lokasi 
parkir, semakin lama durasi kendaraan 
parkir dan semakin sesuai moda 
transportasi yang digunakan, maka 
pengguna cenderung menilai bahwa 
tarif parkir sudah sesuai. 

Faktor-faktor lain yang berpengaruh 
positif terhadap Y2 (kelayakan ruang 
parkir) meskipun dengan nilai yang 
lebih kecil antara lain: moda transporsi 
(0,398) dan aksesibilitas (0,736) artinya 
semakin sesuai moda transportasi yang 
digunakan serta semakin mudah akses 
menuju Lokasi parkir makar uang 
parkir akan dinilai semakin layak oleh 
pengguna. 

Namun demikian, durasi parkir (-
0,15) menunjukan pengaruh negative 
meskipun tidak signifikan ini berarti 
lamanya kendaraan diparkir cenderung 

tidak memperkuat penilaian terhadap 
kelayakan ruang parkir. 
2. Analisa karakteristik parkir 

kendaraan  
Analisa karakteristik parkir 

kendaraan pada area parkir pasar 
besar Kota Pasuruan dilakukan 
selama tiga hari yaitu mulai hari 
sabtu 10 Mei 2025-Minggu 12 Mei 
2025 dimana penelitian dilakukan 
dimulai dari pukul 07.00-13.00 
WIB. Volume parkir tertinggi terjadi 
pada hari minggu dengan jumlah 
volume total kendaraan parkir 
sebesar 548 sepeda motor dan 92 
mobil. Penelitian ini menghasilkan: 
 Akumulasi parkir maksimum untuk 

sepeda motor sebesar 234 
kendaraan terjadi pada pukul 
08.00-09.00 dan 18 mobil yang 
terjadi pada pukul 09.00-10.00. 

 Kapasitas parkir pasar besar kota 
pasurun sebanyak 85 SRP untuk 
sepeda motor dan 18 SRP untuk 
mobil. 

 Durasi rata-rata parkir sebesar 1,66 
jam  

 Nilai indeks parkir untuk sepeda 
motor sebesar 152,94% dan untuk 
mobil 100% Indeks parkir yang 
melebihi 100% cenderung 
mengarah pada kondisi parkir 
kurang memadai, tidak tertib dan 
berpontensi mengganggu lalu lintas 
terutama jika parkir tersebut ditepi 
jalan atau dekat dengan arus 
kendaraan yang padat. Oleh karna 
itu diperlukan penataan ulang area 
parkir atau penambahan kapasitas 
untuk menghindari kepadatan dan 
konflik antar pengguna lahan 
parkir. Penambahan kapasitas 
ruang parkir dilakukan dengan cara 
menganalisa kebutuhan ruang 
parkir (KRP). 
 Berdasarkan hasil perhitungan 

kebutuhan ruang parkir (KRP) 
untuk kendaraan sepeda motor 
dan mobil didapatkan hasil bahwa 
kebutuhan ruang parkir sepeda 



 
  e-ISSN ; 2722-564X 
p-ISSN ; 2722-5631 

JUMATISI Vol. 6 No. 2 Desember 2025 547 

motor sebesar 236 SRP dan mobil 
sebesar 36 SRP. Hal ini 
menunjukan bahwa fasilitas ruang 
parkir di pasar besar Kota 
Pasuruan kurang setidaknya 
sebanyak 151 SRP sepeda motor 
dan 18 SRP mobil. 

 Dengan adanya kekurangan 
fasilitas ruang parkir dapat 
disimpulkan bahwa kondisi 
eksiting parkir pasar besar Kota 
Pasuruan tidak memenuhi 
kebutuhan ruang parkir (KRP). 
Oleh karna itu perlu dilakukan 
penambahan ruang parkir 
sebanyak 151 SRP sepeda motor 
dan 18 SRP mobil agar dapat 
menampung kendaraan. 

Saran  
Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan bahwa area parkir pasar 
besar kota pasuruan masih belum 
memenuhi kapasitas parkir oleh karna 
itu perlu dilakukan perbaikan dengan 
cara penambahan dan penataan ulang 
ara parkir agar ruang parkir memadahi 
dan tidak menumpuk. Serta 
meningkatkan keamanan parkir dengan 
cara mengintegrasi akses keluar masuk 
area parkir menggunakan palang 
otomatis dengan system akses berbasis 
tiket, kartu atau QR code. 
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